


















Jurang Siluman menjadi objek wisata pertama dengan 

menyuguhkan keindahan rimbunnya hutan dibalik hamparan dasar 
sungai bekas jalur lahar Gunung Merapi. Jurang Siluman 

menawarkan hutan pinus yang siap memanjakan mata dengan 

keasriannya, dan selalu dihiasi keanekaragaman kicauan burung yang 
membuat kita selalu hanyut dalam suasana tak terlupakan. Sang 

elang jawa terkadang dengan sangat gagah menampakkan 
keberadaannya yang seakan menunjukkan bahwa kepunahannya 

hanya omong kosong belaka. 

Perjalanan menuju surga indah bernama Jurang Siluman  
tersebut melewati hamparan dasar sungai Kaliworo yang 

membentang luas, serta diapit oleh 2 tebing tinggi berada di kanan 
dan kiri. Setelah melewati dasar sungai, perjalanan diarahkan ke 

gerbang keindahan yang dimana memasuki kawasan lembah hutan 

dengan vegetasi rapat layaknya hutan perawan yang hampir tak dapat 
dijamah oleh mausia.  

 Banyaknya dataran luas membuat Jurang Siluman mempunyai 
beberapa spot yang cocok digunakan sebagai tempat berkemah 

dengan tenda untuk menikmati alam sepanjang hari atau hanya 

sekedar bersantai menikmati sunrise di pagi hari dan sunset di sore 
hari. Perbukitan yang beragam membuat spot menikmati alam 

menjadi lebih banyak pilihan dan mempunyai keunikannya tersendiri.

KEINDAHAN TEBING JURANG YANG 
MENJELMA SILUMAN PEMANDANGAN







Nggumuk Mbangan Taman 
Ngajaran, salah satu bagian dari 
wisata desa Deles Indah. Nggumuk 
Mbangan sangat memanjakan mata, 
dengan daya tarik pohon pinus serta 
hamparan rumput yang hijau 
layaknya di hutan Eropa. Selain itu 
wisata ini dihiasi dengan pohon 
tumbang yang menambah kesan 
estetika tersendiri.

MEMBUAT EROPA 
DI NGGUMUK 
MBANGAN 
DENGAN 
CAMPERVAN



Sementara itu, disisi 
sebelah barat Nggumuk Mbangan 
terdapat bekas aliran lahar yang 
menakjubkan. Bekas lahar Gunung 
Merapi ini dikenal dengan sebutan 
Sungai Kaliworo. Walaupun tidak 
terdapat aliran air, namun sungai 
ini menjadikan tempat ini sangat 
menarik. Selain itu, sejauh mata 
memandang, arah barat Nggumuk 
Mbangan disusul dengan tebing 
yang tinggi nan megah, sehingga 
membuat tempat ini semakin 
mempesona.

Nggumuk Mbangan 
menawarkan inovasi baru. 
Wisata ini menyediakan 
campervan, sehingga sangat 
tepat untuk dijadikan pilihan 
jika ingin berkemah. Dengan 
segala ketersediaan peralatan 
pada mobil van dan suasana 
sejuk menjadikannya sebagai 
destinasi yang harus 
dikunjungi di Klaten, terutama 
untuk orang-orang yang suka 
berkemah 
dengan nuansa Eropa.





Kayu Lumut merupakan destinasi populer di kalangan 
muda-mudi desa Deles Indah. Akses untuk masuk pada wisata ini 
hanya bisa motor dan berjalan kaki, karena hanya terdapat jalan 
setapak.

Kayu Lumut cukup diminati oleh pemuda-pemudi karena 
tempatnya sangat cocok untuk sekedar dijadikan tempat 
nongkrong. hamparan rumput yang luas dan udara yang sejuk 
serta eksisnya kawah merapi di kejauhan melengkapi keindahan 
yang menjadikannya sangat cocok dijadikan tempat ngopi.

Hamparan rumput ditengah-tengah hutan pinus ini biasa 
dijadikan tempat camping serta ngopi sore. Dapat menjadi pilihan 
yang bagus juga jika ingin menikmati indahnya sinar matahari pagi 
dan sore. Biasanya banyak pemuda kota yang berkunjung hanya 
untuk merasakan kemah dan nongkrong eksis di kaki gunung 
Merapi ini.

Kicauan burung seakan bernyanyi menyambut, kabut-kabut 
juga menyelimuti tebing yang mengelilingi wisata ini, serta 
tenangnya kesunyian yang dapat menjadi obat dari bisingnya kota. 
Oleh karena itu, Kayu Lumut sangat cocok untuk dikunjungi ketika 
ingin bersantai ataupun membuat api unggun.

KABUT LEMBUT MENYELIMUTI 
KAYU LUMUT DAN DITEMANI 
KAWAH MERAPI BERASAP 
KEMELUT






















